
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut WHO (Wordd Healdth Organitation), rumah sakit adalah bagian 

integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi menyediakan 

pelayan paripurna (komperhensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan 

pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. Berdasarkan Undang undang 

RI 44 Tahun 2009 Rumah sakit adalah bagian integral dari suatu organisasi sosial 

dan kesehatan dengan fungsi menyediakan pelayanan paripurna (komprehsip), 

penyembuhan penyakit (preventif) kepada masyarakat. Setiap rumah sakit 

berkewajiban diupayakan menyelenggarakan rekam medis dengan baik dan benar 

sesuai dengan standar yang bertahap diupayakan mencapai standart internasional.. 

Sesuai PermenKes No. 56 Tahun 2014 Rumah sakit adalah institusi 

pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perseorangan 

secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat 

darurat.  

Rekam medis adalah berkas yang berisi catatan dan dokumen tentang 

identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain kepada 

pasien pada fasilitas pelayanan kesehatan.(Menkes, 2008). 

Manajemen pelayanan Rekam Medis dan Informasi Kesehatan adalah 

kegiatan menjaga, memelihara dan melayani rekam medis baik secara manual 

maupun elektronik sampai menyajikan informasi kesehatan di Rumah Sakit, 

Praktik Dokter Klinik, asuransi kesehatan, fasilitas pelayan kesehatan, dan lainnya 

yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan dan menjaga rekaman( Jurnal 

Ahmad Maliki, 2017).  

Proses pengolahan data rekam medis suatu rumah sakit khususnya 

menganalisa dokumen rekam medis pasien bedah merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pelayanan suatu rumah sakit, oleh 

karena itu, kelengkapan pengisian rekam medis merupakan salah satu yang perlu 

yang mendapatkan perhatian. Data-data yang menunjukkan kelengkapan meliputi 



pengisisan identitas pasien, pengisian lembar anamneses,pengisian lembar 

diagnosa,pengisian laporan operasi, laporan anestesi, laporan patologi anatomi 

untuk mengirim specimen ke labolatorium (jika ada specimen yang dikirim) dan 

pengisisan lembar informed consent. 

Maka dilakukan Tinjauan kelengkapan dokumen rekam medis tujuan 

dokumen diteliti menjaga, memelihara  dan melayani rekam medis secara manual 

maupun elektronik. Dokumen rekam medis dikatakan lengkap apabila memenuhi 

indikator dalam kelengkapan pengisian, keakuratan, tepat waktu, sehingga dapat 

dipercaya dan lengkap. (shofari, B. 2002) 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis pengisian 

dokumen rekam medis pasien bedah terdapat beberapa faktor yaitu keterbatasan 

waktu, jumlah pasien, keterlambatan pengembalian dokumen rekam medis, tidak 

adanya pelaporan kelengkapan pengisian laporan operasi dan item yang diisi 

harus banyak. 

Maka dari itu, kelengkapan dokumen rekam medis merupakan hal yang 

sangat penting karena berpengaruh terhadap proses proses pelayanan suatu rumah 

sakit, dapat dilihat dari pengelolaan berkas rekam medis .     

Maka dari itu diketahui bahwa dari permasalahan diatas, penulis tertarik 

untuk mengetahui dokumen-dokumen rekam medis yang tidak lengkap di Rumah 

Sakit IPI Medan dengan mengambil judul “Tinjauan Kelengkapan Dokumen 

Rekam Medis Pasien Bedah Di RSU IPI Medan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan dikaji 

dalam penulisan Tugas Akhir adalah : 

1) Bagaimanakah kelengkapan dokumen rekam medis pasien bedah di RSU 

IPI Medan? 

2) Apakah penting kelengkapan dokumen rekam medis bagi keselamatan 

pasien bedah di RSU IPI Medan? 

1.3 Tujuan Penelitian 



1) Untuk mengetahui kelengkapan dan ketidaklengkapan dokumen rekam 

medis pasien bedah di RSU IPI Medan. 

2) Untuk mengetahui kepentingan kelengkapan atau ketidaklengkapan 

dokumen rekam medis bagi keselamatan pasien bedah di RSU IPI 

Medan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini memuat tentang manfaat teoritis dan praktis.Secara 

teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori tentang rekam 

medis khususnya terhadap penulis dan para pembaca umumnya.Secara 

praktikalnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1) Penulis:  

Penulis berharap bahwa hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

penulis pada disiplin ilmu yang dipelajari dan yang akan digeluti. 

2) Bagi Rumah Sakit 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit khususnya dalam menunjang 

pelayan rekam medis ke poli spesialis. 

3) Pendidikan Apikes Imelda Medan 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi tentang 

rekam medis di perpustakaan Apikes Imelda Medan dan bagi mahasiswa 

lainnya. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 



Penulis berharap bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa Apikes yang ingin melakukan penelitian yang belum diteliti 

penulis dalam Karya Tulis Ilmiah ini. 

 

 


